BAB VI
PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan serta saran penelitian. Kesimpulan
penelitian akan menjawab rumusan masalah sedangkan untuk saran

penelitian diberikan untuk pengembangan akan penelitian selanjutnya.

6.1. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan memberikan sebuah kesimpulan.

Adapun kesimpulan penelitian antara lain:

1. Sebelum perbaikan dilakukan ditemukan keluhan nyeri
berdasarkan analisis REBA dengan level risiko medium,
sedangkan analisis NBM menunjukan adanya titik nyeri di area
leher, tengkuk, bahu kanan dan bahu kiri.

2. Berdasarkan temuan keluhan nyeri serta adanya titik nyeri di
beberapa bagian otot maka dibuat perancangan alat bantu kerja
dengan menggunakan pendekatan antropometri. Hasil perhitungan
menunjukan perlu dilakukan penambahan tinggi sebesar 15 cm.

3. Perbaikan yang dilakukan menunjukan hasil yang positif.
Berdasarkan hasil penilaian REBA, adanya perbaikan yang semula
skor REBA 5.6 (Medium Risk) menjadi 3 (Low Risk), sedangkan
untuk penilaian NBM menunjukan adanya perubahan kearah yang
lebih baik terutama pada bagian pada otot leher, tengkuk, bahu kiri
dan bahu kanan, sedangkan untuk otot pada betis kanan,
pergelangan kaki kiri, pergelangan kaki kanan, dan kaki kanan
tidak mengalami perubahan sebab pada otot tersubut terdapat
frekuensi duduk yang lebih lama dan gerakan yang repetitive
sehingga nyeri pada otot tersebut tidak dapat dihilangkan
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6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, terdapat saran penelitian

yang bertujuan untuk perbaikan untuk penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu dalam membuat
rancangan alat yang dapat diatur ketinggiannya sehingga dapat
semakin meminimalisir adanya risiko MD selama bekerja.

2. Penelitian selanjutnya dapat juga melakukan pengujian tentang
ada tidaknya perubahaan waktu siklus produksi sebelum dan

sesudah perbaikan.
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